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ABSTRAK 

Nilam (Pogostemon cablin) merupakan tanaman semak yang dapat tumbuh di tempat ternaungi maupun terbuka. 

Namun perubahan karakter morfologis dan fisiologis tanaman pada naungan 55% yang mempengaruhi hasil belum 

diketahui. Penelitian dilaksanakan sejak April sampai September 2015 di Kebun Percobaan Cimanggu, Bogor. 

Penelitian bertujuan untuk membandingkan perubahan karakter morfologis dan fisiologis tanaman nilam yang 

mempengaruhi produksi dan mutu minyak nilam yang ditanam di bawah naungan 55% dan tanpa naungan. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 20 ulangan. Parameter yang diamati adalah morfologi 

(jumlah daun, luas daun spesifik, tinggi tanaman dan jumlah cabang) dan fisiologi (kandungan air nisbi, jumlah klorofil, 

laju fotosintesis dan transpirasi), serta produksi terna dan hasil minyak. Data dikumpulkan dari masing-masing 20 

sampel tanaman, dianalisis rata-rata dan standard error untuk menguji perbedaan antar perlakuan dan diuji lebih 

lanjut dengan analisis berganda Spearman untuk mengetahui hubungan antara parameter dengan hasil. Hasil 

penelitian menunjukkan tanaman nilam yang ditanam di bawah naungan 55% memiliki tinggi 87,05 cm, jumlah daun 

(576 helai), kandungan klorofil total (0,62 mg g-1), luas daun spesifik (191,57 g cm-2) dan laju fotosintesis (12,2 μmol 

CO2 m-2 s-1) lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan tanaman nilam yang ditanam tanpa naungan. 

Produksi terna kering 131,9 g tanaman-1 meningkat 300% dibandingkan dengan tanpa naungan, dengan kadar minyak 

2,3%. 

Kata kunci: Pogostemon cablin, naungan, karakter morfologi, fisiologi 

ABSTRACT 

Patchouli (Pogostemon cablin) can grow either under shade or fully sun light. However, there was no information 

regarding changes in morphological and physiological characters of shaded plants that affected growth and yield. The 

experiment was conducted from April to September 2015 at Cimanggu Research Installation, Bogor. The research 

aimed to study changes in morphological and physiological characters of patchouli under 55% shading and without 

shading. Research was arranged in randomized block design with 20 plants per plot. Data were analyzed using 

Spearman’s Correlation Analysis. Parameters measured were morphological characters (plant height, number of 

branches, number of leaf and specific leaf area) and physiological characters (chlorophyll content, relative water 

content, photosynthetic rate, and transpiration rate), and also biomass and oil yield. The result showed that 55% 

shaded-plants had the highest value on plant height (87.5 cm), leaf number (576), chlorophyll content (0.62 mg g-1), 

leaf area (191.57 g cm-2), and  photosynthetic  rate  (12,2 μmol CO2 m-2 s-1). The dry weight of herbage was 131.9 g 

plant-1, 300% higher than unshaded plants, with oil content of 2.3%. 

Key words: Pogostemon cablin, shade, character, morphology, physiology 

 

  

mailto:balittro@litbang.deptan.go.id


Bul. Littro, Volume 27, Nomor 2, Desember 2016 

 138 

PENDAHULUAN 

Nilam merupakan tanaman tropis yang 

juga dapat hidup pada daerah sub tropis, tumbuh 

baik pada ketinggian tempat sampai 1.200 m dpl, 

dan optimum pada ketinggian 100-400 m dpl. 

Tanaman ini menyukai iklim yang hangat dan 

basah dengan curah hujan antara 1.500-3.000 mm 

per tahun dan merata sepanjang tahun, pH tanah 

5,5-7,0, kelembaban 70-90%, dan suhu 24-28oC. 

Jenis tanah yang baik adalah regosol, latosol, dan 

aluvial. Tekstur tanahnya liat berpasir atau liat 

berdebu, dan mempunyai daya resapan yang baik, 

serta tidak tergenang air pada musim hujan 

(Ramya et al. 2013). 

Nilam umumnya dibudidayakan secara 

monokultur pada lahan terbuka, namun tidak 

tertutup kemungkinan diusahakan sebagai tanam-

an tumpangsari. Faktor pembatas bagi pertum-

buhan tanaman nilam pada budidaya tumpangsari 

adalah cahaya. Cahaya merupakan faktor ling-

kungan yang sangat penting yang mempengaruhi 

tanaman untuk bertahan hidup, tumbuh, dan 

bereproduksi. Intensitas cahaya mempengaruhi 

fotosintesis yang berkorelasi dengan hasil bahan 

organik dan biomassa. Selanjutnya, untuk ber-

tahan dan menghasilkan fotosintat yang tinggi, 

tanaman memodifikasi morfologi dan alokasi 

biomassanya pada kondisi cahaya yang berbeda 

(Devkota dan Jha 2010). 

Menurut Venugopal et al. (2008), nilam 

membutuhkan pelindung untuk menunjang per-

tumbuhan yang optimal, tetapi tidak tumbuh pada 

tempat yang sangat terlindung. Singh dan Guleria 

(2012) melaporkan pemberian naungan 70% 

menghasilkan kadar minyak 2,18% dengan kan-

dungan PA (Patchouli alcohol) 40,95%. Rosman et 

al. (2016) melaporkan tanaman nilam yang di-

tanam secara tumpangsari di antara pohon pala 

dengan intensitas cahaya 80% memberikan hasil 

kadar minyak 1,72% dengan kandungan PA 

36,21%. 

Nilam varietas Sidikalang merupakan 

varietas yang banyak dibudidayakan karena agak 

toleran terhadap penyakit layu bakteri dan 

nematoda, tetapi tingkat toleransinya terhadap 

naungan belum diketahui. Penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi pengaruh naungan terhadap 

karakter morfologi dan fisiologi serta produksi 

terna dan minyak nilam varietas Sidikalang. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Perco-

baan Cimanggu, Bogor, sejak April sampai Sep-

tember 2015. Tanaman nilam yang digunakan 

sebagai bahan penelitian adalah varietas Sidi-

kalang berasal dari UPBS (Unit Pengelolaan Benih 

Sumber) Balai Penelitian Tanaman Rempah dan 

Obat (Balittro). Bahan naungan merupakan para-

net hitam dengan tingkat kerapatan 55% atau 

intersep cahaya matahari sebesar 45%. 

Penelitian lapang menggunakan rancang-

an acak kelompok dengan 20 ulangan dan 2 per-

lakuan yaitu naungan 55% dan tanpa naungan. 

Benih berumur 1,5 bulan ditanam pada pot 

berukuran 30 cm x 40 cm, jarak antar pot 50 cm x 

50 cm dengan jumlah tanaman per plot sebanyak 

10 tanaman. Pemupukan dilakukan sesuai dengan 

SOP (Standard Operational Procedure) nilam. 

Penyiraman dilakukan 3 hari sekali. 

Respon tanaman terhadap naungan diukur 

dengan parameter morfologi dan fisiologi. 

Pengumpulan data dilakukan terhadap 20 sampel 

tanaman setiap perlakuan. 

Tanggap morfologis  

Parameter tanggap morfologis terdiri atas 

jumlah daun, luas daun spesifik, tinggi tanaman, 

dan jumlah cabang 

- Jumlah daun dihitung berdasarkan kriteria 

daun yang telah membuka secara sempurna. 

- Luas daun spesifik (LDS) diukur dengan 

menggunakan rumus LDS = A/Wd (cm2g-1), 

dimana A = luas permukaan daun, dan Wd = 

bobot kering daun tanpa tangkai. Nilai LDS 

ditetapkan pada daun buku ke 4 dari pucuk. 

- Tinggi tanaman (cm) diukur dari pangkal 

batang sampai titik tumbuh. 

- Jumlah cabang yang dihitung merupakan 

cabang primer. 
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Tanggap fisiologis  

Parameter tanggap fisiologis terdiri atas 
kandungan air nisbi (KAN), kandungan klorofil 
daun, laju fotosintesis dan laju transpirasi 

- KAN diukur dengan menimbang bobot segar 

daun (bs), kemudian segera direndam dalam 

aquades selama 24 jam untuk mendapatkan 

bobot turgid (bt). Daun ditimbang dan 

dikeringkan dengan oven sehingga men-

dapatkan bobot kering tetap (bk). KAN 

dihitung dengan rumus: KAN=(bs-bk)/ (bt-bk) 

x 100%, dimana : bs = bobot segar, bk = 

bobot kering, dan bt = bobot turgid. Nilai KAN 

diukur pada daun buku ke 4 dari pucuk. 

- Kandungan klorofil daun diukur dengan 

menganalisis klorofil menggunakan metode 

spektrofotometri (Rahbarian et al. 2011). Se-

banyak 2 g larutan ditambah dengan aseton 

sehingga konsentrasinya mencapai 80% dan 

dihomogenisasi. Kemudian larutan disaring 

dengan kertas saring Whatman no 42 ke 

dalam labu takar 100 ml. Reside dari larutan 

ditambah dengan aseton 80%, dihomoge-

nisasi kembali dan disaring kembali dalam 

labu takar 100 ml. Selanjutnya aseton 80% 

ditambahkan ke dalam larutan sampai 

volumenya mencapai 100 ml. Sebanyak 5 ml 

dari larutan tersebut dipindahkan ke dalam 

labu takar 50 ml dan ditambahkan aseton 

80% sampai volumenya mencapai 50 ml. 

Kemudian diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang 663 nm dan 645 nm. 

Perhitungan kadar klorofil a dan b dilakukan 

berdasarkan persamaan Arnon (1949) dalam 

Rahbarian et al. (2011), yaitu: Klorofil a (mg g-1) 

= 12,7 A 663 ± 2,69 A645, Klorofil b (mg g-1) = 22,9 

A 645 ± 4,68 A 663. 

- Laju fotosintesis dan transpirasi diamati 

antara pukul 09.00-11.00 dengan meng-

gunakan Portable Photosynthesis System 

(LICOR 6400). Nilai ditetapkan dari hasil satu 

sampel daun per tanaman. Daun yang dipilih 

adalah yang telah tumbuh optimal pada ruas 

kedua atau ketiga dari pucuk. 

Tanggap hasil 

- Produksi terna dihitung berdasarkan bobot 

kering suling tiap tanaman. 

- Mutu minyak ditetapkan dengan mengukur 

kadar minyak dan kadar PA. Analisis dilakukan 

di laboratorium Balittro dengan menggunakan 

metode destilasi dan metode gas chroma-

tografi. 

Data dianalisis dengan menggunakan Excel 

worksheet untuk mendapatkan rata-rata dan 

standar error untuk menguji perbedaan antar 

perlakuan. Data diuji lebih lanjut dengan uji 

regresi berganda Spearman pada taraf 5% untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran intensitas cahaya 

matahari pada tanaman nilam yang ditanam di 

bawah naungan berkisar antara 1858,06-3734,70 

footcandle (fc) dan 4793,80-8063,96 fc pada 

kondisi tanpa naungan. Pertumbuhan tanaman 

nilam yang ditanam di bawah naungan secara 

visual terlihat lebih baik dibandingkan dengan 

yang ditanam tanpa naungan. 

Tanggap morfologis 

Jumlah daun 

Tanaman nilam yang ditanam pada kondisi 

ternaungi 55% memiliki jumlah daun yang lebih 

banyak (576 helai) dan berbeda nyata dibanding 

dengan yang ditanam ditempat terbuka (357,1 

helai) (Gambar 1). Hal ini sesuai dengan  pendapat 

Devkota dan Jha (2010) bahwa intensitas cahaya 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

karakter morflogis. Jumlah daun nilam meningkat 

hampir dua kali lipat pada tanaman nilam yang 

ternaungi. Menurut Darmawan (2008) jumlah 

daun tanaman yang terbentuk sangat ditentukan 

oleh kemampuan tanaman untuk memacu 

pertumbuhan vegetatifnya. Daun merupakan 

organ tumbuhan yang sangat penting peranannya 

bagi kelangsungan hidup tanaman. Di dalam daun 

terjadi proses fotosintesis yang mengubah energi 
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cahaya menjadi energi kimia. Hasil fotosintesis 

didistribusikan ke seluruh bagian tanaman untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. 

 

Keterangan : Nilai adalah rata-rata ± se dari 20 tanaman. 
Vertikal bar menunjukkan nilai standard error 
(se). 

Note :           Values are the mean ± se of 20 plant samples. 
Vertical bars indicated standard error values 
(se). 

 

Gambar 1. Jumlah daun nilam umur 5 bulan setelah 
tanam (BST). 

Figure 1.    Number of patchouli leaf at 5 months after 
planting (MAP). 

Luas daun spesifik 

Tanaman nilam yang ternaungi memper-

oleh radiasi rata-rata sebesar 257,21 πmol m2 s-1. 

Transmisi cahaya melalui daun sebagian diten-

tukan oleh tebal daun yang dinyatakan dengan 

luas daun spesifik (LDS) yaitu luas daun per satuan 

berat daun. Luas daun semakin tinggi berarti daun 

semakin tipis dan sebaliknya. Luas daun spesifik 

tanaman nilam yang ditanam di bawah naungan 

55% memiliki LDS 191,57 g cm-2, lebih tinggi 34% 

dibanding dengan tanpa naungan (125,92 g cm-2) 

(Gambar 2). Hal ini menunjukkan tanaman nilam 

telah beradaptasi dengan intensitas cahaya yang 

lebih rendah dengan cara meningkatkan luas daun 

agar memperoleh permukaan lebih besar untuk 

mengabsorbsi cahaya. Luas daun tanaman adalah 

faktor penentu dalam mekanisme seperti inter-

sepsi radiasi dan air dan pertukaran energi 

(Peksen 2007). Menurut Hatem et al. (2007) 

tanaman yang terlindung akan meningkatkan luas 

daun secara individu untuk memaksimalkan 

absorbsi cahaya. Daun tersebut terlihat lebih tipis 

dan lentur. Sebaliknya, ukuran luas daun menurun 

dan ketebalannya meningkat pada kondisi tidak 

ternaungi. Menurut (Kuo-Huang et al. 2007) 

tanaman yang tumbuh pada intensitas cahaya 

tinggi memiliki daun yang lebih kecil, lebih tebal 

dengan dua lapisan palisade yang berbeda dan 

mengandung lebih banyak pati. Hasil analisis 

Spearman menunjukkan adanya hubungan antara 

LDS dengan naungan (r=0,867, p=0,01). 

Tinggi tanaman dan Jumlah cabang 

Hasil analisis menunjukkan tinggi tanaman 

nilam yang ditanam di bawah naungan 55% (87,05 

cm) lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan 

dengan yang ditanam tanpa naungan (65,6 cm) 

(Gambar 3). Perbedaan ini diduga disebabkan oleh 

perbedaan cahaya yang diterima. Menurut Casal 

(2012) naungan memodifikasi cahaya lingkungan 

yang dialami oleh tanaman, menghasilkan sinyal 

yang diterima oleh phytochromes dan kriptokrom. 

Sinyal-sinyal ini menyebabkan perubahan besar 

dalam bentuk tubuh tumbuhan dan fungsi, sinyal 

cahaya teduh meningkatkan kelimpahan interaksi 

fitokrom FACTOR 4 (PIF4) dan protein PIF5, 

mempromosikan sintesis dan pengalihan auksin, 

mendukung degradasi protein DELLA dan mening-

 

Gambar 2. Luas daun spesifik tanaman nilam umur 5 
BST. Nilai adalah rata-rata ± se dari 20 
tanaman. Bar vertikal menunjukkan nilai 
standard error. 

Figure 2.  Specific leaf area of patchouli at 5 MAP. 
Values are the mean ± se of 20 plants. 
Vertical bars indicated standard error 
values (se). 
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katkan ekspresi auksin, gibberellin. Hal tersebut 

merupakan mekanisme penghindaran tanaman 

dari efek naungan. Penelitian pada tanaman 

tomat membuktikan tanaman tomat yang tumbuh 

di bawah naungan menunjukkan peningkatan 

tinggi tanaman dan luas daun (Bibi et al. 2012). 

Jumlah cabang pada tanaman nilam yang 

tumbuh di bawah naungan 55% cenderung lebih 

banyak (10,35) dibandingkan dengan nilam di 

tempat terbuka (9,70), walaupun tidak berbeda 

nyata. Hasil tersebut sama dengan hasil penelitian 

Rosman et al. (2016) dimana tanaman nilam lebih 

banyak percabangannya pada intensitas 80% 

dibandingkan dengan intensitas cahaya 100%. 

(Rosman et al. 2004) menyatakan bahwa nilam 

yang ternaungi 50% menunjukkan hasil yang lebih 

baik dibanding dengan tanaman yang tidak 

ternaungi. Hasil analisis Spearman menunjukkan 

tinggi tanaman berhubungan dengan pemberian 

naungan (r=0,868, p=0,01), sedangkan jumlah 

cabang tidak berhubungan dengan pemberian 

naungan (r=0,018, p=0,01). 

Tanggap fisiologis 

Kandungan air nisbi 

Berbanding terbalik dengan LDS, nilai 

Kandungan Air Nisbi (KAN) nilam yang ternaungi 

naungan lebih rendah dan berbeda nyata diban-

dingkan dengan yang ditanam tanpa naungan 

yaitu 93,72% (Gambar 4). Perbedaan ini diduga 

disebabkan oleh cahaya matahari yang diterima. 

Pada tanaman tanpa naungan, cahaya matahari 

diterima secara langsung sehingga dapat mening-

katkan laju transpirasi. Peningkatan laju trans-

pirasi akan berakibat pada penurunan turgiditas 

tanaman yang dipicu oleh kekurangan air di 

tingkat seluler. Mekanisme penghindaran keku-

rangan air dan mempertahankan laju transpirasi 

tetap rendah pada tanaman nilam adalah dengan 

peningkatan ketebalan daun, memperkecil luas 

permukaan daun dan memperbanyak bulu-bulu 

daun. 

Kandungan klorofil daun 

Klorofil berperan dalam menangkap 

energi cahaya dan mengubahnya menjadi energi 

kimia, memicu fiksasi CO2 untuk menghasilkan 

karbohidrat pada proses fotosintesis. Efek naung-

an 55% pada tanaman nilam memberikan kan-

dungan  klorofil a dan b (0,45 mg g-1 dan 0,17 mg 

 
 

 
Gambar 3. Tinggi tanaman dan jumlah cabang tanaman 

nilam umur 6 BST. Nilai adalah rata-rata ± se 
dari 20 sampel tanaman. Vertikal bar 
menunjukkan nilai standard error (se). 

Figure 3. Plant height and number of branches of 
patchouli at 6 MAP. Values are the mean ± 
se of 20 plant samples. Vertical bars 
indicated standard error values (se). 

 

Gambar 4. Kandungan air nisbi daun nilam umur 5 BST. 
Figure 4.   Leaf relative water content of patchouli at 5 

MAP. 
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g-1) lebih tinggi dibanding tanpa naungan (0,21 mg 

g-1 dan 0,08 mg g-1) (Gambar 5). Kandungan 

klorofil total meningkat sebesar 53,8% diban-

dingkan dengan yang ditanam tanpa naungan. 

Peningkatan kandungan klorofil a, b dan total 

mengindikasikan bahwa tanaman nilam dapat 

beradaptasi dengan naungan. Devkota dan Jha 

(2010) melaporkan terjadinya peningkatan kan-

dungan klorofil pada tanaman pegagan yang 

ditanam di bawah naungan, serta Piper aduncum L 

(Pacheco et al. 2013). Danesi et al. (2004) me-

nyatakan bahwa penaungan dapat meningkatkan 

kandungan klorofil a dan b per berat kering daun. 

Perbedaan kandungan klorofil pada daun nilam ini 

diduga disebabkan oleh intensitas cahaya yang 

diterima. 

Laju fotosintesis dan transpirasi 

Laju fotosintesis tanaman nilam yang 

ditanam di bawah naungan 55% (12,20 μmol CO2 

m-2 s-1) lebih tinggi dan berbeda nyata dibanding-

kan dengan tanaman nilam yang ditanam di 

tempat terbuka (10,70 μmol CO2 m-2 s-1) (Gambar 

6). Faktor-faktor yang mempengaruhi proses foto-

sintesis adalah air, CO2, klorofil dan cahaya. 

Fotosintesis akan terhambat apabila kekurangan 

satu atau lebih dari komponen tersebut. Hasil ini 

sejalan dengan hasil pengukuran kandungan 

klorofil, dimana pada tanaman nilam yang tumbuh 

di bawah naungan 55% memiliki kandungan 

klorofil yang lebih tinggi. Perluasan permukaan 

daun dan peningkatan kandungan klorofil 

menyebabkan peningkatan laju fotosintesis pada 

tanaman nilam yang ditanam di bawah naungan 

55% sehingga lebih tinggi dibanding dengan 

tanaman nilam tanpa naungan. Ronghual et al. 

(2006) dan Giannakoula et al. (2012) menyatakan 

luas daun akan berpengaruh terhadap kandungan 

klorofil yang relatif berkorelasi positif dengan laju 

fotosintesis. Mattana et al. (2010) juga melapor-

kan bahwa tingkat radiasi yang lebih tinggi pada 

tanaman sciophyte, seperti Pothomorphe 

umbellata, dapat menyebabkan fotodegradasi 

chromopigments. Degradasi pigmen fotosintesis 

diduga bertanggung jawab atas penurunan 

fotosintesis dan pertum-buhan. Hasil penelitian 

Widiastuti et al. (2004) menunjukkan bahwa 

perbedaan tingkat naungan mempengaruhi inten-

sitas cahaya, suhu udara, kelembapan udara dan 

suhu tanah lingkungan tanaman. Laju fotosintesis 

meningkat dengan meningkatnya kelembapan 

udara di sekitar tanaman. 

Naungan memberikan efek positif untuk 

tanaman yang mempunyai titik kompensasi 

cahaya yang rendah dan menjadi alternatif untuk 

mengatasi instensitas cahaya yang terlalu tinggi. 

Penaungan akan mengakibatkan perubahan 

terhadap cahaya matahari yang diterima tanaman, 

baik intensitas maupun kualitasnya. Xu et al. 

(2014) yang menyatakan bahwa aktivitas fotosin-

tesis menurun sejalan dengan meningkatnya 

perlakuan naungan. 

Laju transpirasi antara tanaman nilam 

yang ditanam di bawah naungan 55% tidak 

berbeda dengan yang ditanam di tempat terbuka 

(Gambar 6). Hasil ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Setiawan 2012) bahwa 

tanaman nilam varietas Sidikalang dapat memper-

tahankan laju transpirasinya tetap rendah baik 

pada saat kecukupan air maupun pada saat 

kekurangan air. 

 

Gambar 5. Kandungan klorofil daun nilam pada umur 5 
BST. Nilai adalah rata-rata ± se dari 20 
sampel tanaman. Vertikal bar menunjuk-
kan nilai standard error (se). 

Figure 5.    The chlorophyll content of patchouli leaves 
at 5 MAP. Values were the mean ± se of 20 
plant samples. Vertical bars indicated 
standard error values (se). 
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Produksi terna 

Bobot kering terna tanaman nilam yang 

tumbuh di bawah naungan 55% memiliki bobot 

yang lebih tinggi (131,9 g tanaman-1 setara 5.276 

kg ha-1 dengan asumsi populasi per hektar 40.000 

tanaman) meningkat ± 300% dibandingkan dengan 

tanaman nilam yang ditanam tanpa naungan (43,7  

g tanaman-1 setara 1.748 kg ha-1) (Gambar 7). 

Perbedaan hasil terna diduga disebabkan oleh 

perbedaan laju fotosintesis. Besar kecilnya laju 

fotosintesis suatu tanaman akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman tersebut. Hasil 

analisis fotosintesis menunjukkan bahwa tanaman 

nilam yang ditanam di bawah naungan memiliki 

laju fotosintesis yang lebih besar dibanding 

dengan tanaman yang ditanam tanpa naungan. 

Menurut Nagasubramaniam et al. (2007) dan 

Jeyakumar et al. (2008) laju fotosintesis ber-

korelasi positif terhadap akumulasi biomassa. 

Srikrishnah et al. (2012) melaporkan hasil yang 

sama pada tanaman draceana dimana biomassa 

meningkat pada perlakuan naungan sampai 70%. 

Pada penelitian nilam sebelumnya, produksi terna 

basah pada intensitas cahaya 100% dan 80% tidak 

berbeda nyata (Rosman et al. 2016). 

Pertumbuhan tanaman terkait dengan 

jumlah radiasi matahari yang diterima selama 

masa pertumbuhan. Danesi et al. (2004) 

menyatakan penambahan berat kering hanya 

dapat berlangsung jika intensitas cahaya yang 

diterima suatu tumbuhan lebih tinggi dari titik 

kompensasi cahaya. Tanaman nilam yang ditanam 

di bawah naungan 55% menerima intensitas 

cahaya rata-rata sebesar 2.880 fc, menunjukkan 

pertumbuhan yang lebih baik. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil analisis menggunakan analisis ber-

ganda Spearman yang menunjukkan hasil terna 

nyata berhubungan erat dengan naungan (r= 

0,817, p=0,01), luas daun spesifik (r=0,620, 

p=0,01), dan tinggi tanaman (r=0,800, p=0,01). 

Kadar dan mutu minyak 

Hasil analisis kadar minyak menunjukkan 

tanaman yang tumbuh di bawah naungan 55% 

memiliki kadar minyak lebih baik yaitu 2,30%, 

sebaliknya kadar PA tanaman yang tumbuh 

ditempat terbuka lebih tinggi yaitu 34,46% (Tabel 

 
 

 

Gambar 6. Laju fotosintesis dan transpirasi tanaman 
nilam umur 5 BST. Nilai adalah rata-rata    
± se dari 20 sampel tanaman. Vertikal bar 
menunjukkan nilai standard eror (se). 

Figure 6. The rate of photosynthesis and trans-
piration of patchouli at 5 MAP. Values 
were the mean ± se of 20 plant samples. 
Vertical bars indicated standard error 
values (se). 
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Gambar 7. Bobot terna kering tanaman nilam umur 6 
BST. Nilai adalah rata-rata ± se dari 20 
sampel tanaman. Vertikal bar menunjuk-
kan nilai standard error (se). 

Figure 7. Dry weight of patchouli herbage at 6 MAP. 
Values are the mean ± se of 20 plant 
samples. Vertical bars indicated standard 
error values (se). 
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1). Nilam yang ternaungi menghasilkan minyak 

setara 121,35 kg ha-1 pada panen pertama, 

sedangkan yang tidak ternaungi hanya menghasil-

kan minyak setara 36,7 kg ha-1. Hasil sama di-

laporkan oleh (Ade-ademilua et al. 2013) dimana 

persentasi hasil minyak African Basil (Ocimum 

gratissimmum) lebih tinggi pada tanaman yang 

ternaungi dibandingkan dengan tanpa naungan. 

Naungan 55% pada tanaman nilam tidak me-

nurunkan kadar dan mutu minyak. Rosman et al. 

(2016) melaporkan nilam yang ditanam tumpang-

sari di antara pohon pala dengan intensitas 

cahaya 80% memberikan hasil kadar minyak 

1,72% dengan kandungan PA 36,21%.  

Patchouli alkohol termasuk dalam grup 

sesquiterpen yang berasal dari isopenthenil 

difosfat (IPP) sebagai prekursornya. IPP berasal 

dari lintasan mevalonat dan lintasan MEP/DOXM. 

Peran IPP selain untuk sintesis sesquiterpen, juga 

sebagai prekursor sintesis zat pengatur tumbuh 

seperti giberelin (GA) dan zeatin. Prekursor 

giberelin adalah ent-kauren yang berasal dari IPP. 

Sintesis PA dan GA memiliki jalur yang sama, 

sehingga konsentrasi akhir yang dihasilkan di-

pengaruhi oleh kebutuhan tanaman. Giberelin 

yang mewakili hormon dalam kelompok tetrasiklik 

diterpenoid mengatur berbagai proses perkem-

bangan tanaman (Xu et al. 2014). Sinyal giberellin 

mempengaruhi tinggi tanaman, mutasi gen yang 

mengatur sinyal GA atau kandungan GA dapat 

menyebabkan tanaman menjadi semi kerdil 

(Zhang et al. 2016). Pada perlakuan naungan, 

kandungan PA lebih rendah dibanding dengan 

tanpa naungan, yang berbanding terbalik dengan 

tinggi tanaman. Hal ini diduga karena prekursor 

IPP pada perlakuan naungan lebih banyak di-

gunakan dalam pembentukan GA sehingga 

tanaman menjadi lebih tinggi dan kandungan PA 

menjadi lebih rendah. Hal ini juga mempengaruhi 

rendahnya kandungan PA pada tanaman yang 

ternaungi karena meningkatnya kandungan kloro-

fil pada perlakuan tersebut. 

KESIMPULAN 

Pemberian naungan 55% mempengaruhi 

karakter morfologi (tinggi tanaman, jumlah daun 

dan luas daun spesifik) dan fisiologi (KAN, kan-

dungan klorofil dan laju fotosintesis), meningkat-

kan hasil terna kering dan kadar minyak, tetapi 

menurunkan kadar PA. 
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